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Abstrak

Ilham Adi Wicaksono Talent Identifikasi Cabang Olahraga Selam Literature
Review (Ditinjau Dari Biomotor), Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI
Kediri, 2024.

Kata Kunci: Talent, Identitifikasi, Selam, Biomotor

Penelitian ini dilatarbelakangi karena penelitian tentang cabang olahraga
selam yang menyangkut aspek-aspek biomotor pada atlet masih sedikit. Serta
pengukuran data fisik dan ukuran tubuh ideal pada bibit atlet berbakat menjadi
syarat pembinaan dalam rangka meningkatkan prestasi olahraga cabang selam.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui talent cabang olahraga selam ditinjau
dari biomotor. Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah komponen
biomotor apa saja yang dibutuhkan cabang olahraga selam?

Penelitian ini menggunakan literature review. Sumber data yang digunakan
dalam berasal dari hasil-hasil penelitian yang sudah dilakukan dan diterbitkan
dalam jurnal online nasional dan internasional. Proses pengumpulan data yaitu
dengan menggunakan google scholar, Research and Gate, dan Web of Science.
Jurnal yang digunakan adalah jurnal yang dipublikasikan full text dan terindeks
Sinta 1 sampai dengan Sinta 5. Hasil yang didapatkan sebanyak 7 jurnal dan yang
memenuhi Kkriteria inklusi sebanyak 7 artikel kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah ke 7 artikel sepakat bahwa faktor
antropometri yang dibutuhkan untuk mengidentifikasi bibit atlet berbakat cabang
olahraga selam yaitu dengan 7 pengukuran meliputi daya tahan, kecepatan,
kelincahan, kelenturan, reaksi, keseimbangan dan kekuatan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan segala macam kegiatan yang berhubungan dengan
fisik dan bersifat permainan serta berupa perjuangan terhadap diri sendiri
maupun orang lain (Tjung Haw Sin, 2013). Olahraga adalah suatu kegiatan
untuk melatih tubuh manusia agar sehat secara jasmani dan rohani. Olahraga
yang dilakukan secara teratur dapat menjadikan tubuh yang bugarsehingga
dapat membentuk kemampuan dalam mendorong potensi seseorang dalam
sebuah permainan, pertandingan, dan dapat mencapaiprestasi. Olahraga
merupakan suatu kegiatan yang diminati oleh semua kalangan masyarakat
kota sampai dengan masyarakat terpencil mulai dari anak-anak sampai orang
tua.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) olahraga merupakan
gerak anggota tubuh untuk menyehatkan dan menguatkan tubuh. Olahraga
merupakan kegiatan fisik yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Karena dengan berolahraga manusia akan sehat dan kua, baik
jasmani dan rohani.pada perkembagannya olahraga merupakan pilihan
alternatif yang efektif dan aman untk memperoleh kebugaran. Fungsi dan
kedudukan olahraga selalu berubah. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi
objektif dan subjektif yang ada pada suatu masadan disebabkan pula oleh
pandangan hidup dan moralitas yang berbeda, baik yang berlaku pada suatu

masa atau yang berlaku pada suatu bangsa (Juliansyah, 2021).
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Menurut Rusli Lutan (2000:7), tujuan manusia melakukan aktivitas

olahraga sangat beragam, diantaranya :

1. Olahraga sebagai sarana pendidikan yaitu bertujuan untuk mendidik;

2. Olahraga sebagai sarana rekreasi yaitu olahraga yang tujuannya rekreatif;

3. Olahraga sebagai sarana menjaga kesehatan yaitu olahraga yang tujuannya
untuk merehabilitasi atau penyembuhan;

4. Olahraga sebagai sarana kompetitif (prestasi) yaitu olahragayang tujuannya
untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya.

Di Indonesia terdapat berbagai macam jenis olahraga baik olahraga
individu maupun berkelompok atau beregu. Salah satu contoh olahraga
individu adalah Olahraga selam saat ini lebih dikenal dengan sebutan
olahraga menyelam atau diving. Olahraga renang yang satu ini sama dengan
kegiatan renang pada umumnya, dilakukan di dalam air dan umumnya
dilakukan di dalam perairan dalam (laut). Kegiatan ini dianggap lebih
menyenangkan karena sifatnya berpetualang. Dalam petualangan banyak
ditemukan hal-hal yang sangat menakjubkan dan menyenangkan. Biasanya,
kegiatan menyelam ini dilakukan oleh para ahli kelautan untuk meneliti
kondisi laut dan makhluk hidup yang terdapat di dalamnya.

Salah satu pemandangan laut yang terkenal dengan kecantikan alam
bawah lautnya adalah Bunaken yang terletak di Lombok. Alam birunya
yang masih alami dan jauh dari tangan jahil manusia, membuat para turis
sering mengunjunginya, baik untuk berlibur maupun menyelam. Ditambah

dengan flora dan faunanya yang cantik menjadi cirikhas cantiknya alam bawah



laut ini. Cabang olahraga ini ternyata sudah ada sejak ribuan tahun yang lalu,
di mana masyarakat melakukan aktivitas ini sebagai salah satu cara mereka
bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencaharian mereka adalah
mencari hasil alam laut, seperti mutiara dan kerang laut.

Ternyata tidak hanya masyarakat biasa saja yang melakukan aktivitas
menyelam ini. Para militer atau tentara menggunakan aktivitas menyelam
sebagai upaya mereka untuk menyelidiki musuh yang berada dalam laut.
Misalnya, misi untuk menghancurkan dengan cara menenggelamkan kapal
laut musuh. Untuk misi ini dapat ditempuh dengan cara memotong rantai
pada jangkar dan membuang lubang pada lambung kapal. Sehingga, kapal
kemasukan air dan akhirnya tenggelam. Berbeda dengan sejarah yang terdapat
di BangsaYunani. Menyelam digunakan sebagai aktivitas untuk mencari harta
karun yang tenggelam. Sejarah ini terjadi saat raja Persia bernama Xerxes
yangmemerintahkan seorang penyelam untuk mengambil harta karun yang
tenggelam di dasar laut. Para penyelam saat itu sudah menjadiprofesi yang
sangat terorganisir pekerjaannya. Bahkan, sebagian dari mereka sudah diatur
mengenai pembayarannya oleh hukum.

Jumlah nominal yang dibayarkan bagi penyelam tergantung dari
kedalaman laut yang harus mereka selami. Peraturannya adalah jika
kedalaman penyelaman mereka mencapai 12 kaki, maka penyelam
tersebutakan dibayar sejumlah nominal barang yang dicari. Jika penyelam

hanya melakukan penyelaman pada kedalaman 12 kaki, maka ia akan



mendapatkan 1/3 hasil pencariannya, dan penyelam akan mendapat 1/10 dari
hasil pencariannya jika menyelam hingga kedalaman 3 kaki.

Kemunculan finswimming atau menyelam di Indonesia adalah melalui
aktivitas militer atau tentara perang saat mereka menghadapi Perang Dunia Il.
Saat itu, tentara Indonesia memiliki sebuah Komando Pasukan Katak dengan
kegiatan pelatihannya adalah menyelam. Tujuannya tidak berbeda jauh
dengan tujuan tentara angkatan laut pada zaman dahulu, yaitu untuk
mengintai keberadaan dan menghancurkan musuh yang berada di perairan.

Hingga pada akhirnya, memasuki tahun 1980-an diving di Indonesia
memasuki lahan olahraga dan komersial, termasuk untuk bidang ilmu
pengetahuan, khususnya mengenai kelautan. Perairan Indonesia yang cantik
mampu menjadikan diving sebagai lahan rekreasi dan menjadi salah satu
pemasukan terbesar bagi negara karena mampu menarik perhatian para turis
asing untuk menyelam. Perkembangan ini semakin didukung dengan
didirikannya sebuah klub selam. Salah satunyaadalah POPAL yang memiliki
nama kepanjangan Persatuan Olahraga Perairan Angkatan Laut. Kehadiran
klub ini membuat semarak dunia menyelam yang diikuti oleh banyaknya situs
menyelam yang bermunculan.

Situs-situs menyelam ini menjadi keuntungan tersendiri, terutama bagi
pihak pariwisata daerah setempat yang mengelola alam lautnya, sehingga
banyak dikunjungi oleh para wisatawan. POSSI pun didirikan sebagai tempat
bernaungnya para penyelam Indonesia. Popularitas menyelam di Indonesia

semakin meningkat dengan hadirnya klub-klub selam yang bertujuan untuk



mengembangkan bakat dalam dunia selam. Tidak hanya di klub, menyelam
pun kini hadir di perguruan tinggi, khususnya perguruan tinggi olahraga.

Kondisi fisik merupakan unsur penting dan dasar untuk pengembangan
teknik, taktik maupun strategi. Pada olahraga selam setiap anggota tubuh
memiliki peranan penting terhadap efektivitas gerakyang dilakukan, terutama
bagian tungkai. Adapun maksud dan tujuan di atas penulis ingin meneliti
power tungkai pada atlet selam Menurut Satriya (2014:100) “Power adalah
kemampuan untuk mengatasi tahanan atau mengerahkan kekuatan maksimal
dalam waktu yang singkat. Power ini bergantung pada kekuatan maksimal,
kecepatan kontraksi otot, dan koordinasi intramuscular”. Power tungkali
dibutuhkan pada saat atletmelakukan awalan start dan pembalikan kemudian
melakukan undewater. Namun dalam melakukan underwater pada saat start
dan pembalikan yang sering dilakukan di kolam renang terkadang atlet tidak
memanfaatkan underwater akibat power tungkai yang tidak kuat sehingga
terbatas nya kemampuan atlet untuk melakukan underwater. Oleh sebab itu
diperlukan pendekatan latihan power bisa dilakukan dengan latihan
plyometric dengan metode latihan double leg incline and stair bound.

Fisik merupakan pondasi prestasi olahragawan, sebab teknik, taktik dan
mental akan dapat dikembang dengan baik jika memiliki kualitas fisik yang
baik (Irianto, 2002: 65). Menurut Sajoto (1988: 57) kondisi fisik adalah salah
satu prasyarat yang di perluhkan dalam setiap usaha peningkatan prestasi
seorang diri, bahkan dapat dikatakan sebagai dasar landasan titik tolak suatu

awal olahraga prestasi. Artinya bahwa di dalam usaha peningkatan kondisi



fisik maka seluruh komponen tersebut harus berkembang. Tujuan utama
persiapan fisik menurut Bompa (1994: 50) dalam Nugroho(2011: 50) adalah
untukmeningkatkan potensi fungsional atlet dan mengembangkan kemampuan
biomotor kestandar yang paling tinggi.

Biomotor adalah kemampuan gerak manusia yang dipengaruhi oleh
kondisi sistem-sistem organ dalam, di antaranya adalah sistemneuromuskuler,
pernafasan, pencernaan, peredaran darah, energi, tulang, dan persendian
(Sukadiyanto, 2005: 35). Menurut Bompa (1994: 7), komponen dasar
biomotor olahragawan meliputi kekuatan, kecepatan, ketahanan, koordinasi,
fleksibilitas, adapun komponen lain yang merupakan gabungan dari beberapa
komponen sehingga membentuk satu perseistilahan sendiri di antaranya
adalah power dan kelincahan. Power merupakan gabungan dari kekuatan dan
kecepatan. Sedangkan kelincahan merupakan gabungan dari kecepatan dan
koordinasi. Secara garis besar komponen biomotor dipengaruhi oleh
kebugaran energi dan otot. Kebugaran energi adalah komponen sumber
energi yang menyebabkan terjadinya gerak. Sedangkan kebugaran otot adalah
keseluruhan dari komponen-komponen biomotor yang meliputi kekuatan,
ketahanan, kecepatan, power, kelentukan, keseimbangan, dan kelincahan
(Sharkey & Brian J,1986: 74).

Finsswimming atau selam adalah jenis perlombaan yang menggunakan
monofin/bifin, baik pada permukaan air ataupun di bawah air. Para atlet
hanya menggunakan gerakan otot dengan teknik yang sederhana tanpa

mekanisme apapun. Pada olahraga selam setiap anggota tubuh memiliki



peran penting terhadap efektivitas gerak yang dilakukan, terutama di bagian
tungkai. Begitu juga kondisi fisik sangat menentukan keberhasilan seorang
atlit selam terutama nomer 50m bifins. Dalam bifins menggunakan gaya
bebas (crawl) dan bernafas menggunakan (snorkel). Gaya adalah kemampuan
untuk mengatasi tahanan atau mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu
yang singkat. Power ini bergantung pada kekuatan maksimal, kecepatan
kontraksi otot, dan koordinasi intramuscular”.

Power tungkai dibutuhkan pada saat atlet melakukan awalan start dan
pembalikan kemudian melakukan undewater. finsswimming di bawah air
dapat dibantu dengan menggunakan peralatan pernapasan yangberfungsi untuk
bernafas di dalam air. olahraga selam dilakukan oleh priaatau wanita secara
beregu atau perorangan. Peselam pertama yang bisa mencapai jarak yang
ditentukan, meraih gelar sebagai pemenang. Pada dasarnya olahraga selam itu
tidak jauh berbeda dengan olahraga renang, dan kedengarannya cabang
olahraga selam ini masih asing bagi kebanyakan orang. Olahraga selam ini
merupakan perkembangan dari olahraga renang, pada dasarnya atlet
menggunakan peralatan sepertimonofin atau bifin, dan snorkel. Penggunaan
alat ini yang membedakan olahraga selam dan olahraga renang. Monofin
pengertian singkatnya adalah 2 sepatu menjadi satu bagian sedangkan bifin
adalah 2 sepatu menjadi dua bagian.

Literature review adalah uraian tentang teori, temuan, dan bahan
penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikanlandasan

kegiatan penelitian untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas dari



perumusan masalah yang ingin diteliti. Di sumber yang lain mengatakan,
literature review adalah analisa berupa kritik (membangun maupun
menjatuhkan) dari penelitian yang sedang dilakukan terhadap topik khusus
atau pertanyaan terhadap suatu bagian dari keilmuan. Literature review
merupakan cerita ilmiah terhadap suatu permasalahan tertentu.

Literature review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis
tentang beberapa sumber pustaka (artikel, buku, slide, informasi dari internet)
tentang topik yang dibahas. Literature review yang baik harus bersifat
relevan, mutakhir, dan memadai. Landasan teori, tinjauan teori, dan tinjauan
pustaka merupakan beberapa cara untuk melakukan literature review.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa penting untuk
mengetahui literature review dan telent identifikasi dan seberapa jauh
perkembangan olahraga selam, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Telent Identifikasi Cabang Olahraga Selam Literature Review

(Ditinjau Dari biomotor)”. dengan tujuan mengetahuihasil dari berbagai.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka dapat di
identifikasikan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Belum diketahui hasil literature review.

2. Belum diketahui bagaimana cabang olahraga selam berkembang.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat begitu luasnya ruang lingkup permasalahan yang terdapat di
latar belakang dan di identifikasi masalah maka penulis membatasi batasan
masalah yaitu mengenai telent identifikasi cabang olahraga selam literature

review.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

“komponen biomotor apa saja yang dibutuhkan cabang olahraga selam?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

yaitu untuk mengetahui komponen biomotor cabang olahraga selam.

F. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan terpenuhnya kegunaan penelitian
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi pembaca dan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya.
b. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

pembaca tentang literature review.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pelatih
Hasil dari penelitian dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan
evaluasi bagi pelatih untuk digunakan sebagai dasar melatih.
b. Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan yang
bermanfaat serta lebih banyak mengenai olahraga selam.
c. Bagi Peneliti
Dengan melakukan penelitian ini, peneliti dapat memperoleh
wawasan serta memahami tentang olahraga selam dan pengalaman

mengenai olahraga selam lebih luas.
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